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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak Metode Non-Directive terhadap 

hasil belajar Bahasa Inggris serta sejauh mana pemahaman dan penguasaan siswa 

Kelas VIII terhadap mata pelajaran Bahasa Inggris setelah penerapan Metode 

Non-Directive. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas. Ada empat 

tahapan dalam setiap siklus yaitu persiapan, aktivitas dan observasi, refleksi. Subjek 

penelitian adalah siswa kelas delapan. Berdasarkan temuan analisis, hasil kerja 

siswa meningkat dari Siklus I ke Siklus III yaitu dari Siklus I (60%), Siklus II (78%), dan 

Siklus III (95%). Dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan teknik pengajaran 

nondirektif dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan model pembelajaran ini 

dapat digunakan sebagai salah satu alternatif pembelajaran bahasa Inggris. 

Sebagai rekomendasi, pelaksanaan pembelajaran bahasa Inggris dengan model 

nondirektif membutuhkan persiapan yang serius baik dari guru maupun siswa.  

 
Kata Kunci: Hasil Kerja, Non-Direktive, Would You Like to Come  

 

                                      Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional   
 

PENDAHULUAN 

Pandangan bahwa keefektifan teknik atau pendekatan pengajaran tertentu akan 

menjadi fungsi dari karakteristik orang yang akan diajar dan juga lingkungan di 

mana diajarkan. Apa yang diharapkan bahwa mendidik orang adalah masalah 

kompleks yang bertentangan satu sama lain. Tugas pengajar hanya menstimulasi 

proses berpikir siswa sehingga tujuan pembelajaran berkembang sesuai dengan 

yang diharapkan. Dengan demikian siswa dapat menemukan sendiri 

pengetahuan yang digalinya, aktif berpikir dan mengembangkan pemahaman 

yang baik (Manurung, 2019).  
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Siswa bisa menelaah dan belajar terhadap sesuatu sama. Siswa seharusnya 

mempelajari konsep dan prosedur baru, siswa ditantang oleh siswa lain yang 

memiliki latar belakang pemahaman yang berbeda. Untuk kurikulum terstruktur 

adalah bahwa tidak ada anak yang memiliki pengalaman atau pengetahuan 

untuk menilai sistem pembelajaran seperti yang diasumsikan dalam konsep terbuka 

(Welch, 2013). 

Pendidikan mampu mendewasakan seorang anak karena pendidikan itu sendiri 

merupakan usaha sadar yang dapat dilakukan oleh orang dewasa (orang tua 

atau mereka yang berkewajiban mendidiknya, seperti guru, dosen dan pendeta 

dalam bidang keagamaan) (Setiawan, 2016; Stain, dkk., 2016). Karena pendidikan 

merupakan sektor penting untuk menentukan sendiri kemajuan suatu bangsa 

bergantung pada kualitas pendidikannya (Sujarwo, dkk., 2019; Adam HC, 2022). 

Pendidikan dapat dilihat dari suatu kemajuan dan perkembangan masyarakat 

(Febriati, dkk., 2022).  

Inovasi dalam pembelajaran merupakan salah satu strategi untuk meningkatkan 

standar pendidikan (Retnaningsih, D. 2019; Akhiruddin, A., & Sujarwo, 2020). Seperti 

yang dinyatakan oleh Chaplin dalam kamus psikologi, belajar adalah perubahan 

perilaku yang relatif. Manusia juga dapat belajar melalui pengalaman dan latihan 

untuk berkembang menjadi makhluk yang lebih dewasa melalui pendidikan 

(Tanggu et al., 2022), baik secara kognitif, afektif, maupun psikomotorik (Arfenti 

Amir, et al., 2022). 

Untuk memotivasi siswa secara tepat, guru juga harus menyadari konteks yang 

mempengaruhi pembelajaran siswa untuk mencapai tujuan tersebut (Samsuddin 

G, Irman R, & Muh. Khaedar, 2021). Hasil belajar yang terbaik akan dihasilkan dari 

pembangkitan motivasi selama proses belajar mengajar. Semakin spesifik insentif 

yang diberikan, semakin besar keberhasilan pembelajaran; motivasi selalu 

mempengaruhi intensitas usaha belajar siswa. Dalam pengertian ini, motivasi 

memainkan peran penting dalam belajar. 

Penilaian hasil belajar adalah suatu proses dimana hasil belajar yang dicapai siswa 

dinilai menurut kriteria tertentu (Abidin, A.M. 2019). Penilaian hasil belajar siswa 

mencakup tiga bidang, yaitu: area kognitif, area afektif dan area psikomotorik. 

Pembelajaran Kognitif: untuk dilakukan melalui mediasi sekolah bidang 

pengetahuan dan akuisisi mereka. Pembelajaran afektif mengacu pada 

penanaman nilai secara sadar, seperti Keadilan dan keterampilan seperti keadilan 

dan kesopanan. Percakapan tidak terarah berarti bahwa guru meninggalkan 

peran tradisional sebagai diktator guru dan pembuat keputusan, dan 

berkomunikasi dengan siswa secara setara dengan menghormati peran penasihat 

dan pembimbing pengalaman emosional siswa, dan memberikan bantuan 

psikologis bagi siswa untuk menerapkan saran guru. Ini memiliki banyak karakteristik, 

seperti tidak jelas, tidak langsung dan non-imperatif (Wang, 2019).  

Untuk mengantisipasi permasalahan tersebut siperlukan salah satu metode 

pembelajaran yang cocok. Pada kajian ini peneliti tertarik menggunakan model 

pembelajaran yaitu model pembelajaran Non-Directive. Model pembelajaran 

nondirektif merupakan karya dari Carl Roger dan orang lain yang 

mengembangkan konseling nondirektif. Roger menerapkan strategi konseling ini 



 

Publisher By : CV. Eureka Murakabi Abadi | Jl. Mappala Blok A4/3 Makassar, Sulawesi Selatan, Indonesia                                                      

The article is published with Open Access at : https://jurnal-eureka.com/index.php/edulecj |  Email : edulec.journal@gmail.com 
 26 | Page 

untuk belajar. Dia percaya bahwa hubungan yang positif dapat membantu 

individu berkembang. Model pembelajaran tanpa pengawasan atau lebih dikenal 

dengan model pembelajaran non-directive adalah suatu proses yang membantu 

siswa belajar dengan baik tanpa bimbingan seorang guru  (Hermila, 2014: Mynard, 

2018; Eleftheriou, 2019; Nurlaila, 2019; Wibowo, dkk., 2020). Tujuan utamanya adalah 

untuk membantu siswa secara realistis mencapai integrasi pribadi, keefektifan 

pribadi, dan harga diri mereka. Peran guru yang sombong dapat diubah dengan 

menempatkan tanggung jawab belajar pada siswa  (Amin, M. M, 2021). 

Oleh karena itu, mengajar didasarkan pada hubungan yang positif dan tidak 

hanya pada penguasaan mata pelajaran. Karena hal ini sangat penting untuk 

keberhasilan proses pelatihan yang diharapkan. Guru merupakan unsur terpenting 

dalam sistem pendidikan. Dia adalah ujung tombak. Ini memiliki dampak yang 

besar pada pembelajaran siswa  bagaimana siswa memandang guru mereka. 

Terutama pembelajaran bahasa khususnya pengajaran sangat menunjang bagi 

kemampuan peserta didik (Syukriady, D. (2021), karena bukan hanya sangat 

bermanfaat bagi peserta didik saja dalam menggunakan bahasa sebagai alat 

komunikasi (Sujarwo, dkk., 2022). 

Dengan pemikiran tersebut, penulis akhirnya tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Inggris. Materi “Mau ikut? 

penerapan metode unsupervised learning pada siswa Kelas VIII SMP Negeri 

Parangia No. 11 kepulauan Selayar tahun ajaran 2019/2020. 

Pentingnya penelitian agar hasil penelitian ini dapat memberikan informasi tentang 

kebijakan pembelajaran bahasa Inggris bagi guru Kelas VIII tahun ajaran 

2019/2020. Siswa dapat meningkatkan motivasi belajar dan melatih sikap sosial 

untuk saling menjaga untuk mencapai tujuan belajar masing-masing. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh metode non-

direktif terhadap hasil belajar bahasa Inggris siswa dan untuk mengetahui sejauh 

mana penguasaan materi pengajaran bahasa Inggris setelah pengenalan metode 

pembelajaran non-direktif di sekolah. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK), setting ruang kelas 

menjadi fokus utama penelitian tindakan kelas (PTK). Dalam rangka meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran di kelas, penelitian tindakan kelas merupakan 

penelitian yang dilakukan secara kolaboratif dengan mengembangkan, 

melaksanakan, dan merefleksi kegiatan dalam empat tahap: perencanaan, 

tindakan, observasi/evaluasi, dan refleksi. 

Penelitian ini bertempat di SMP Negeri Parangia No.11 Kepulauan Selayar. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September s/d Nopember semester ganjil 

2019/2020.  

Siswa kelas VIII tahun pelajaran 2019–2020 dijadikan sebagai responden penelitian. 

Gambar berikut mengilustrasikan siklus spiral tahapan penelitian tindakan kelas. 



 

Publisher By : CV. Eureka Murakabi Abadi | Jl. Mappala Blok A4/3 Makassar, Sulawesi Selatan, Indonesia                                                      

The article is published with Open Access at : https://jurnal-eureka.com/index.php/edulecj |  Email : edulec.journal@gmail.com 
 27 | Page 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Alur PTK 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa digunakan untuk merekam aktivitas siswa saat 

sedang diamati secara langsung. Peneliti dan satu orang mahasiswa yang 

bersedia membantu peneliti akan sama-sama memantau seluruh kegiatan 

mahasiswa. Daftar periksa dilampirkan pada baris atau kolom aspek yang 

dievaluasi setelah dilakukan observasi dengan menggunakan lembar observasi 

aktivitas siswa dan meletakkan skor kategori pada lembar observasi. Setelah 

prosedur pembelajaran selesai, peneliti akan membagikan lembar ujian. 

Peneliti menggunakan dokumentasi untuk mengumpulkan informasi tentang 

aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Akan ada pengamat atau asisten 

peneliti yang akan mencatat. Peneliti menggunakan teknik analisis data sebagai 

alat untuk menelaah data yang telah dikumpulkan setelah penelitian selesai. 

Tujuan dari analisis data ini adalah untuk mengidentifikasi kegiatan belajar siswa 

yang berkaitan dengan kepedulian sosial masyarakat. Untuk memberikan 

gambaran tentang kondisi yang diteliti, data yang dikumpulkan melalui lembar 

observasi dan dokumentasi akan dilakukan analisis deskriptif kuantitatif. 

Apabila terjadi peningkatan hasil belajar bahasa Inggris pada materi tentang 

Would You Like to Come? setelah penerapan model pendekatan pembelajaran 

nondirektif, maka merupakan tanda bahwa inisiatif tersebut berhasil. Penghitungan 

persentase skor hasil belajar siswa mengungkapkan peningkatan hasil belajar 

Bahasa Inggris. Skor tersebut dijumlahkan dan disajikan dengan membagi skor total 

dengan skor maksimal dengan 100%, untuk menentukan skor hasil dari tindakan 

yang dilakukan. 

Setelah tindakan diambil, skor ini akan menunjukkan bagaimana kegiatan 

pembelajaran bahasa Inggris dilakukan. Dengan persentase kegiatan 

pembelajaran bahasa Inggris minimal 75%, kegiatan ini dianggap berhasil. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada siklus ini peneliti melaksanakan pembelajaran dengan 4 kali pertemuan. 

Alokasi waktu 2 x 45 menit digunakan peneliti untuk menjelaskan materi tentang 

Would You Like to Come?. Tahapan yang dilakukan dalam pelaksanaan siklus 1 

terdiri dari empat fase yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

Data kegiatan belajar sosiologi siswa pada siklus I diperoleh melalui pengamatan 
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aktivitas siswa dan melalui tes tertulis setelah menyelesaikan materi Would You Like 

to Come?. Analisis deskriptif hasil belajar bahasa Inggris siswa SMP Negeri Parangia 

No.11 Kepulauan Selayar setelah diterapkan model pembelajaran non-directive.  

1) Hasil belajar siswa pada Siklus I 

Dapat dipahami bahwa dengan pendekatan pembelajaran nondirektif, 

tingkat ketuntasan belajar adalah 60% dan rata-rata nilai capaian siswa adalah 

69, atau 14 dari 23 siswa lulus. Temuan ini menunjukkan bahwa siswa tidak belajar 

secara menyeluruh selama siklus pertama, yang ditunjukkan oleh fakta bahwa 

siswa dengan skor di bawah 65 hanya 60% di bawah tingkat kompetensi yang 

diperlukan 85%. Hal ini disebabkan karena siswa yang baru saja menggunakan 

metode tersebut dalam proses belajar mengajar masih merasa asing dan di 

anggap hal baru bagi siswa. 

2) Hasil belajar siswa pada Siklus II 

Menurut data rata-rata ketuntasan belajar siswa adalah 76 dan tingkat 

ketuntasan belajar adalah 78%, artinya 18 dari 23 siswa telah menyelesaikan 

studinya. Temuan ini menunjukkan bahwa ketuntasan belajar klasikal meningkat 

sedikit lebih banyak pada siklus kedua dibandingkan siklus pertama. Membantu 

siswa yang kurang mahir dalam mata pelajaran yang dipelajarinya dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu, kemahiran guru dalam proses belajar 

mengajar sudah mulai meningkat. Model pembelajaran akan berfungsi seefektif 

mungkin. 

3) Hasil belajar siswa pada Siklus III 

Pada tanggal 21 September 2020, Kelas VIII dengan jumlah siswa sebanyak 23 

orang telah melaksanakan kegiatan belajar mengajar Siklus III. Disini peneliti 

berperan sebagai pengajar. Proses belajar mengajar mengacu pada RPP dengan 

tetap memperhatikan perubahan siklus II agar tidak terjadi kesalahan atau 

kekurangan siklus II pada siklus III. Proses belajar mengajar dilakukan bersamaan 

dengan observasi (pengamatan). 

Tes formatif III diberikan kepada siswa pada akhir proses belajar mengajar dengan 

tujuan untuk menentukan tingkat keberhasilan mereka dalam proses belajar 

mengajar yang sebenarnya. Tes Formatif III adalah alat yang digunakan. 

Menurut data, dari 23 siswa yang telah menyelesaikan penilaian formatif, sebanyak 

22 siswa dan 1 siswa belum menunjukkan pemahaman materi. Jadi, berdasarkan 

data, 95% pembelajaran telah tuntas (termasuk kategori tuntas). Temuan siklus III 

meningkat lebih dari hasil siklus II. 

Pelaksanaan proses belajar mengajar sudah berjalan dengan baik pada siklus III, 

dibuktikan dengan penggunaan model pembelajaran kooperatif nondirektif yang 

baik oleh guru dan hasil belajar siswa. Tidak banyak penyesuaian yang diperlukan, 

oleh karena itu langkah selanjutnya harus fokus pada memaksimalkan dan 

mempertahankan apa yang sudah ada untuk mempraktikkan instruksi. 

Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada grafik di bawah ini:  
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Figure 1: Ketuntasan Hasil Belajar Siswa pada Siklus i, II dan III 

Pembahasan pada hasil penelitian ini dapat di jelaskan dengan detail melalui 

1.  Ketuntasan Hasil belajar Siswa 

Menurut hasil penelitian, menggunakan teknik pengajaran non-direktif dapat 

membantu siswa tampil lebih baik. Hal ini terlihat dari cara siswa mempelajari materi 

yang telah diajarkan kepada mereka selama ini, dengan tingkat ketuntasan belajar 

yang meningkat dari siklus I, II, dan III menjadi 60%, 78%, dan 95%. Dalam siklus ketiga 

pembelajaran siswa tradisional, kesempurnaan tercapai. 

Peningkatan hasil belajar III. Suatu siklus dipengaruhi oleh peningkatan 

pengetahuan siswa tentang materi yang diajarkan sebelumnya dan tugas 

kelompok siswa yang lebih mampu untuk mengajar temannya yang kurang 

memahami materi yang sedang di ajarkan. 

Berdasarkan hasil observasi dapat dinyatakan bahwa observasi terhadap kegiatan 

belajar mengajar yang dilakukan oleh guru yang menerapkan model pembelajaran 

kooperatif nondirektif (Siklus III) mendapat nilai cukup baik dari para observer yaitu. 

Memotivasi siswa, membimbing siswa untuk bernalar/menemukan konsep dan 

manajemen waktu.   

2.  Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran  

Telah ditentukan melalui analisis data bahwa hasil kerja siswa dalam 

pembelajaran non-directive meningkat di setiap siklus. Peningkatan rata-rata siswa 

pada setiap periode yang terus meningkat menunjukkan pengaruh yang baik 

terhadap peningkatan prestasi akademik dan pemahaman terhadap materi yang 

dipelajari selama ini terutama pembelajaran Bahasa Inggris.  

3.  Aktivitas Guru dan Siswa Dalam Pembelajaran  

Berdasarkan analisis data, ditemukan bahwa aktivitas siswa yang paling 

dominan dalam proses pembelajaran bahasa Inggris dengan metode 

pembelajaran tanpa pengawasan adalah mendengarkan/memperhatikan 

penjelasan guru dan diskusi antara siswa/peserta didik dengan guru. . Oleh karena 

itu dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa dapat digolongkan aktif.   
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Mengenai tindakan guru selama proses pembelajaran, beliau menerapkan 

tahapan pembelajaran metode nondirektif dengan baik. Hal ini tercermin dari 

kegiatan kinerja guru, antara lain mengarahkan dan mengamati kegiatan siswa, 

menjelaskan materi yang belum dipahami siswa, memberikan umpan 

balik/penilaian/tanya jawab, dengan proporsi kegiatan di atas cukup tinggi.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian lain yang menyatakan bahwa 

Non-direktif Teori Pengajaran Rogers, seorang psikolog humanistik Amerika, dan 

lingkungan media mikro dan menciptakan suasana kelas yang lebih dinamis dan 

interaktif serta lingkungan yang otentik untuk berbicara bahasa Inggris melalui 

kelompok diskusi, debat bahasa Inggris, dan situasi pembelajaran (Ji-tao, Z. H. A. O, 

2019). Dibandingkan dengan mode pengajaran tradisional, pengajaran non-

direktif memiliki lebih banyak keuntungan, yang berdampak positif pada 

pengajaran teori dan praktik (Wang, 2019). Metode pembelajaran nondirektif 

dapat meningkatkan hasil belajar dan tingkat aktivitas siswa SMP Negeri 10 Depok 

sepanjang tahun pelajaran 2010–2011. Indonesia (Bakhtiar, dkk., 2022). (Bakhtiar, 

dkk., 2022). 

Hasil tes pembelajaran yang diselesaikan selama tiga siklus menunjukkan bahwa 

pendekatan pembelajaran non-direktif meningkatkan hasil belajar siswa di kelas VII 

bahasa Inggris, terlihat dari peningkatan kemampuan belajar siswa di setiap siklus, 

khususnya siklus I (60%), II (78%), dan III (95%). 

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Dengan meningkatnya motivasi belajar siswa dalam pembelajaran bahasa Inggris 

dari siklus 1 ke siklus 3 terlihat dari antusiasme mereka, penggunaan metode 

pembelajaran nondirektif memberikan dampak yang baik. Setiap kelompok 

memiliki tanggungjawab masing-masing, dimana siswa yang lebih mampu dapat 

membantu teman sebayanya yang kurang mampu memahami topik. 

Menunjukkan dampak yang baik dari pembelajaran nondirektif terhadap kerja 

sama siswa. 

Sebagai saran, diperlukan persiapan yang cukup untuk pembelajaran bahasa 

Inggris menggunakan model pembelajaran non-direktif. Untuk memberikan 

temuan yang lebih baik, diperlukan lebih banyak percobaan dan studi tambahan. 
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